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ABSTRACT  

 

Body scrubs are skincare products specifically designed to help remove dead skin cells, while providing 

moisture to the skin. The main components in body scrubs often include exfoliating grains such as sugar, 

salt, seeds, or other natural abrasives, one of the promising natural ingredients to be used in the 

manufacture of body scrubs is biochar produced from empty fruit bunches (EFB) and bromelain solid 

waste. The purpose of this study was to determine the best ingredient formulation and to determine the 

potential and characteristics of EFB and bromelain waste when used as a body scrub. There were 3 

treatments of adding EFB biochar (5g, 10g, 15g) and 3 treatments of adding bromelain solid waste (5g, 

10g, 15g). The resulting data were presented descriptively. The results showed that the body scrub 

formulation with the addition of 10gr of EFB biochar was the formulation with the best characteristics, 

namely adhesion of 24.06 seconds, spreadability of 4.3 cm, pH 6.5, moisture content of 66.5%. 

Keywords : bromelain solid waste biochar, body scrub, exfoliating agent, EFB biochar 
 

ABSTRAK 

 

Body scrub merupakan produk perawatan kulit yang dirancang khusus untuk membantu mengangkat 

sel-sel kulit mati, sekaligus memberikan kelembapan pada kulit. Komponen utama dalam body scrub 

sering kali termasuk butiran eksfoliasi seperti gula, garam, biji-bijian, atau bahan abrasif alami lainnya, 

salah satu bahan alami yang menjanjikan untuk digunakan dalam pembuatan body scrub adalah biochar 

yang dihasilkan dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan limbah padat bromelin. Tujuan pada 

penelitian ini adalah menentukan formulasi bahan terbaik dan mengetahui potensi serta karekteristik 

TKKS dan limbah bromelin saat dijadikan body scrub. Terdapat 3 perlakuan penambahan biochar TKKS 

(5g, 10g, 15g) dan 3 perlakuan penambahan limbah padat bromelin (5g, 10g, 15g). Data yang dihasilkan 

disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi body scrub dengan 

penambahan biochar TKKS sebanyak 10gr merupakan formulasi dengan karakteristik terbaik yaitu daya 

lekat 24,06 detik, daya sebar 4,3 cm, pH 6,5, kadar air 66,5%. 

Kata kunci : body scrub, exfoliating agent, limbah bromelin, TKKS 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Body scrub merupakan produk perawatan kulit yang dirancang khusus untuk membantu 

mengangkat sel-sel kulit mati, sekaligus memberikan kelembapan pada kulit. Tidak seperti produk 

pembersih lainnya seperti sabun atau krim pembersih, body scrub memiliki tekstur unik yang 
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memungkinkan eksfoliasi lebih mendalam sehingga kulit terasa lebih halus dan segar (Hairiyah & 

Nuryati, 2020).  Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi di era modern, body scrub kini 

hadir dalam berbagai varian warna, aroma, dan tekstur yang menarik, menjadikannya pilihan populer 

untuk menjaga kebersihan dan kesegaran kulit tubuh secara optimal (Hairiyah et al., 2022). Body 

scrub umumnya tersusun dari bahan-bahan untuk melunturkan sel kulit mati dan memberikan efek 

perbaikan sifat fungsional kulit. Salah satu komponen penting dalan body scrub adalah bahan abrasif. 

Bahan barasif sebagai komponen utama dalam body scrub termasuk butiran eksfoliasi seperti gula, 

garam, biji-bijian, atau bahan abrasif alami lainnya seperti biochar yang membantu menggosok dan 

mengangkat lapisan kulit mati. Selain itu, body scrub biasanya mengandung bahan pelembap seperti 

minyak alami (misalnya minyak kelapa, minyak almond) dan bahan emolien yang membantu 

menjaga kelembapan kulit setelah eksfoliasi. Sumber bahan pembuatan biochar yang cukup potensial 

untuk digunakan dalam pembuatan body scrub adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan 

limbah padat bromelin. TKKS adalah limbah biomassa yang dihasilkan dalam jumlah besar oleh 

industri kelapa sawit. Selain industri kelapa sawit, industri pengalengan nanas juga menghasilkan 

limbah padat. Limbah padat bromelin merupakan residu yang dihasilkan dari ekstraksi enzim 

bromelin dari bahan baku, biasanya dari bagian batang, buah, atau kulit nanas. Febriyanti et al. (2019) 

mendapatkan biochar dari TKKS dengan jumlah rendemen 32,72% dengan suhu pirolisis 550oC. 

Lebih lanjut Nopiana (2024), memanfaatkan biochar sebagai bahan penyerap pada pembuatan LDH 

Zn/Fe untuk meningkatkan penyerapan paracetamol. Biochar dalam body scrub berperan sebagai 

partikel yang dapat memubuat kulit mati terkelupas. Pemanfaatan biochar dari TKKS dan limbah 

industri nanas merupakan langkah untuk memberikan nilai tambah produk dan dampak lingkungan. 

Industri kelapa sawit menghasilkan hasil samping berupa tandan kosong kelapa sawit (TKKS), 

jumlahnya mencapai 21-23% dari tandan buah segar (Windiastuti et al., 2022). TKKS umumnya 

dimanfaatkan sebagai bahan baku kompos, pakan ternak, charcoal dan mulsa (Kresnawaty et al., 

2018). Pemanfaatan TKKS dilakukan untuk menciptakan produk bernilai tinggi dan ramah 

lingkungan serta bermanfaat untuk memecahkan permasalahaan limbah yang menumpuk.  Mengolah 

TKKS menjadi serbuk charcoal dapat mengurangi limbah, dan memanfaatkan kandungan dalam 

charcoal dalam pembuatan body scrub. Kandungan dalam charcoal TKKS berupa selulosa, lignin, 

hemiselulosa, nitrogen, fosfor, dan kalium (Jahiding et al., 2023). 

Selain itu, limbah padat bromelin (LPB) yang merupakan kandungan dari nanas dapat 

dimanfaatkan dalam pembuatan body scrub dan sebagai tanaman obat. Bromelin adalah enzim 

proteolitik yang berfungsi memecahkan protein dengan reaksi hidrolisis. Bromelin ditemukan pada 

batang dan daun nanas (Laida et al., 2024). Kandungan dalam limbah bromelin berupa karbohidrat, 

flavonoid, enzim bromelin, tanin, asam organik dan mineral  (Base et al., 2023). Pemanfaatan limbah 

ini dapat menciptakan formula scrub serta ramah lingkungan.  

Charcoal dapat diformulasikan dengan body scrub karena mengandung antioksidan yang dapat 

menangkal radikal bebas, dapat membersihkan kulit. Butiran-butiran  kasar pada charcoal yang 

bersifat sebagai pengampelas (obrasiver) sehingga bisa mengangkat sel-sel yang sudah mati dari 

epidermis. Penambahan charcoal juga dapat meningkatkan stabilitas dan konsistensi sehingga body 

scrub  efektif digunakan (Rachmawati et al., 2021). Pengaruh charcoal pada pH dapat mempengaruhi 

dan dapat mempertahankan pH, untuk menghindari iritasi kulit (Rachmawati et al., 2021). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan pada penelitian ini adalah menentukan formulasi bahan 

terbaik dalam pembuatan body scrub. 
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METODE PENELITIAN  

 

Bahan dan Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah beaker glass, batang pengaduk, neraca analitik, 

kaca arloji, kertas lakmus, beban 150 g, lempeng. Bahan yang digunakan adalah serbuk biochar 

TKKS dan biochar  limbah bromelin, asam stearate, trietanolamin, propilen glikol, setil alkohol, metil 

paraben, gliserin, propil glikol, essential oil, aquadest. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bersifat menggambarkan, 

memaparkan, dan menguraikan objek yang diteliti. Penelitian ini memiliki 6 perlakuan dan dilakukan 

2 kali ulangan. Data yang dihasilkan disajikan dan analisis secara kualitatif dan dilakukan secara 

naratif. Selanjutnya penentuan perlakuan terbaik pada penelitian ini menggunakan metode indeks 

efektifitas (De Garmo, 1984). 

 

Pelaksanaan Penelitian  

1. Pembuatan Serbuk Biochar 

 Bahan yang digunakan dalam pembuatan serbuk biochar adalah tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS) dan limbah bromelin. Langkah awal dalam proses pembuatan biochar adalah dengan 

melakukan proses pengecilan ukuran. Selanjutnya dilakukan pirolisis pada suhu 5000C selama 60 

menit. Bahan yang telah melewati proses pirolisis dan berubah bentuk menjadi biochar, selanjutnya 

didinginkan pada suhu ruang. Biochar kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender dan 

diayak menggunakan ayakan 60 mesh. 

 

2. Pembuatan Body Scrub 

Proses pembuatan body scrub memodifikasi penelitian yang dilakukan oleh Agata & Jayadi 

(2022); Musdalipah (2016); Putri et al. )2021). Proses pembuatan body scrub terdiri dari dua fase, 

yaitu fase minyak dan fase air. Fase minyak dilakukan dengan melelehkan setil alkohol dan asam 

stearat pada suhu 70°C. Selanjutnya, fase air disiapkan dengan melarutkan metil paraben, gliserin, 

trietanolamin, dan propilen glikol, kemudian diaduk dan ditambahkan air panas. Setelah kedua fase 

siap, fase minyak dan fase air dicampurkan ke dalam lumpang dan mortar yang telah dipanaskan. 

Saat campuran mulai mendingin, serbuk biochar dengan formulasi 5, 10, dan 15 gram  ditambahkan 

secara bertahap dan diaduk hingga homogen, sehingga terbentuk sediaan body scrub. Biochar TKKS 

dan limbah bromelin ditambahkan pada konsentrasi masing-masing 5 g, 10 g dan 15g. Formulasi 

body scrub disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1 Formulasi Body scrub 

Fase minyak Fase air Biochar Kode  

setil alkohol 5 g 

asam stearate 15 g 

 

trietanolamin 3 g 

propilen glikol 10 g 

metil paraben 0,16 g 

gliserin 5 g 

propil glikol 10 g 

aquadest Ad 100 ml 

TKKS 5g Ts5 

TKKS 10g Ts10 

TKKS 15g Ts15 

Limbah bromelin 5g Br5 

Limbah bromelin 10g Br10 

Limbah bromelin 15g Br15 

 

Parameter yang Diamati    

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah uji iritasi kulit, pH, uji homogenitas, daya sebar, 
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daya lekat dan kadar air. Selain itu pengujian organoleptik dilakukan untuk melihat secara fisik lulur 

yang telah dibuat dengan melakukan pengamatan secara visual terhadap bentuk atau konsistensi, 

warna, dan bau dan pemisahan fase yang berasal dari lulur yang dibuat berasal dari sediaan yang 

sudah dibuat.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian pembuatan body scrub dengan penambahan biochar TKKS dan LPB, 

diperoleh data karakteristik body scrub meliputi karateristik fisik-kimia dan organoleptik. Data 

tersebut digunakan untuk menilai kualitas body scrub yang diformulasikan dengan berbagai 

konsentrasi biochar, sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap karakteristik akhir produk. 

Karakteristik fisik-kimia body scrub meliputi daya lekat, daya sebar, iritasi kulit, pH, homogenitas, 

serta kadar air. Tabel 2 menyajikan data analisis karakteristik fisik-kimia body scrub.  

Tabel 2 Karakteristik fisik-kimia body scrub dengan penambahan biochar TKKS dan LPB 

Sediaan 

Pengujian 

Daya lekat 

(detik) 

Daya sebar 

(cm) 
Iritasi kulit pH Homogenitas 

Kadar air 

(%) 

Ts5 2.3 3.4 Tidak iritasi 5.5 Tidak homogen 54.83 

Ts10 24.06 4.3 Tidak iritasi 6.5 Homogen 66.50 

Ts15 11.5 4 Tidak iritasi 6.5 Homogen 50.92 

Br5 0.72 3.85 Tidak iritasi 5.5 Tidak homogen 51.22 

Br10 3.89 3.6 Tidak iritasi 6 Tidak homogen 73.75 

Br15 3.87 3.5 Tidak iritasi 6 Tidak homogen 68.00 

 

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh sediaan untuk 

melekat pada kulit. Hasil pengujian daya lekat body scrub menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antar perlakuan. Ts10 dan Ts15 memiliki daya lekat yang lebih lama, yakni 24,06 detik dan 11,5 

detik, sedangkan Br5 memiliki daya lekat yang jauh lebih cepat, yaitu 0,72 detik. Perbedaan ini 

disebabkan oleh perbedaan formulasi penambahan biochar dan jenis biochar. Daya lekat juga 

dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan suhu lingkungan (Nurhidayati et al., 2024). Daya lekat body 

scrub Ts10 dan Ts 15 memiliki daya lekat lebih lama dibanding dengan penelitian sebelumnya. 

Menurut penelitian Prolapita et al. (2021), daya lekat body scrub dari karbon aktif sekam padi selama 

3-4 detik. 

Hal tersebut menandakan bahwa biochar tkks dapat menjadikan sediaan memiliki bahan pengikat 

yang lebih baik, cenderung membentuk lapisan yang lebih lengket dan stabil di permukaan kulit, 

sehingga memperpanjang waktu daya lekat. Sediaan dengan penambahan biochar LPB memiliki 

tekstur yang lebih cair, menghasilkan daya lekat yang lebih singkat karena formulasi tersebut tidak 

mampu mempertahankan lapisan produk dalam waktu yang lama di permukaan kulit. Daya lekat 

sediaan menentukan waktu penetrasi zat aktif ke kulit, sehingga absorbansi obat akan lebih maksimal 

(Agata dan Jayadi, 2022). Sediaan dengan penambahan biochar TKKS memiliki tekstur yang lebih 

kental. 

Daya sebar adalah kemampuan suatu sediaan untuk menyebar secara merata pada permukaan kulit 

ketika diaplikasikan. Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengukur sejauh mana produk dapat 

merata pada kulit tanpa memerlukan tekanan berlebih. Semakin luas daya sebar, semakin mudah 

produk tersebut diaplikasikan.  Jika daya sebar terlalu kecil maka akan sulit diserap oleh kulit dan 

dapat menyebabkan iritasi kulit, sebaliknya jika terlalu besar maka sediaan tidak terserap secara 
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normal (Yuniarsih dan Sari, 2021). 

Daya sebar yang dihasilkan pada penelitian ini rata-rata 3,4 hingga 4,3 cm. Ts10 dan Ts15 

memiliki daya sebar sebesar 4,3 cm dan 4 cm. Menurut penelitian Ledianasari et al. (2020), daya 

sebar body scrub arang bambu gombong sebesar 5-7 cm. Rachmawati et al., (2021) menyebutkan 

bahwa sediaan yang baik jika memiliki daya sebar 4-7 cm. Nilai daya sebar dipengaruhi oleh 

viskositas krim, jika viskositas sediaan menurun serta tahanan cairan untuk mengalir semakin 

berkurang maka daya sebar krim semakin meningkat (Nurhidayati et al., 2024). Viskositas body scrub 

dipengaruhi oleh komposisi bahan yang digunakan, pH sediaan, suhu proses pembuatan serta waktu 

dan cara pengadukan.  

Sediaan dengan penambahan biochar TKKS dan biochar LPB tidak menunjukkan adanya iritasi. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa formulasi body scrub yang digunakan dalam percobaan ini aman 

untuk kulit, tidak mengandung bahan yang bersifat iritan, dan cocok untuk digunakan dalam 

perawatan kulit. Komponen biochar dan bahan pelembap yang digunakan tidak memiliki sifat yang 

menyebabkan reaksi alergi atau iritasi pada kulit, yang mendukung potensi penggunaan produk ini 

sebagai bahan eksfoliasi yang baik. 

Uji pH menunjukkan variasi pH yang berbeda antar perlakuan. Perbedaan pH dapat disebabkan 

oleh variasi dalam proporsi bahan aktif yang digunakan dalam setiap formulasi. pH yang aman untuk 

sediaan body scrub berkisar 4.5-8 (Hakim et al., 2020). Penelitian ini menghasilkan body scrub 

dengan rata-rata pH antara 5,5-6,5. Nilai pH yang dihasilkan sesuai dengan SNI 16-43991996 yaitu 

sekitar 4,5-8 yang merupakan pH kulit normal. Nilai pH pada body scrub penting untuk diperhatikan 

karena nilai pH yang lebih tinggi dari nilai pH fisiologis kulit dapat menyebabkan kulit kering, 

sedangkan nilai pH yang lebih rendah dapat menyebabkan iritasi  kulit (Oktaviasari & Zulkarnain, 

2017). 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keseragaman tekstur sediaan body scrub. 

Body scrub yang baik harus memiliki susunan sediaan yang homogen dalam penyimpanan suhu ruang 

agar pada saat diaplikasikan pada kulit dapat terdistribusi dengan rata tanpa adanya penekanan pada 

saat digunakan (Nurhidayati et al., 2024). Homogenitas mengacu pada sejauh mana semua komponen 

dalam formulasi body scrub tercampur dengan baik. Sediaan Ts10 dan Ts15 memiliki tekstur yang 

homogen, sementara sediaan dengan penambahan LPB tidak homogen. Produk yang homogen 

memastikan distribusi bahan aktif dan eksfoliasi yang merata saat digunakan. Menurut Alawiyah et 

al. (2023), body scrub dikatakan homogen jika tidak tampak partikel-partikel atau massa kasar tidak 

adanya gumpalan dan warna pada sediaan merata. Hasil tidak homogen dapat disebabkan oleh 

perbedaan dalam pencampuran atau ketidakseimbangan bahan pengemulsi dan pengikat, yang 

mengakibatkan pemisahan fase dalam produk. Biochar LPB cenderung memiliki ukuran partikel 

yang lebih bervariasi dan kurang seragam dibandingkan dengan biochar TKKS, yang dapat 

mengganggu proses pencampuran dalam formulasi body scrub.  

Hasil pengujian kadar air pada body scrub menunjukkan variasi yang cukup besar antar kelompok, 

dengan kadar air berkisar antara 50.92% hingga 73.75%. Kadar air yang tinggi dipengaruhi oleh 

formulasi yang mengandung proporsi besar bahan pelarut atau bahan pengikat yang bersifat 

higroskopis, seperti air dan propilen glikol, yang digunakan dalam body scrub. Biochar LPB 

cenderung mengandung kelembaban lebih tinggi, dapat berkontribusi pada kadar air yang lebih tinggi 

dalam formulasi karena sifatnya yang menyerap air lebih banyak selama proses produksi (Abreu & 

De Figueiredo, 2019). 

Perbedaan kadar air mempengaruhi kekentalan, daya sebar, dan stabilitas body scrub. Kadar air 

yang tinggi dapat menyebabkan produk menjadi lebih cair, yang dapat mempengaruhi daya sebar dan 

daya lekat produk di kulit. Di sisi lain, kadar air yang lebih rendah menunjukkan bahwa produk 
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tersebut lebih kental dan lebih mudah untuk diaplikasikan secara merata. Pemilihan dan pengolahan 

bahan baku limbah, seperti biochar dari TKKS dan bromelin, berperan penting dalam menentukan 

kadar air akhir dan kualitas dari body scrub (Wiyono et al., 2021). 

Tabel 3 Karakteristik organoleptik body scrub dengan penambahan biochar TKKS dan LPB 

Parameter Komersial Ts5 Ts10 Ts15 Br5 Br10 Br15 

Warna 4.69 2.25 2.94 3.10 2.63 3.98 4.04 

Tekstur 2.33 2.73 2.62 2.88 2.83 3.27 3.14 

Kesukaan 4.23 2.54 3.60 3.10 2.14 2.25 2.44 

Kekentalan 4.88 2.93 3.69 4.02 2.31 2.10 2.48 

Tabel 3 menunjukkan body scrub yang dihasilkan pada penelitian ini berwarna abu-abu kehitaman 

hingga hitam pekat. Warna gelap yang dihasilkan disebabkan karena adanya penambahan biochar 

yang terbentuk dari proses pirolisis. Preferensi responden terhadap warna meningkat seiring dengan 

peningkatan biochar. Selain itu, konsentrasi biochar juga berpengaruh terhadap kepekatan body scrub 

yang dihasilkan. Body scrub yang dihasilkan sesuai dengan penelitian Alawiyah et al. (Alawiyah et 

al., 2023), yaitu memiliki karakteristik berwarna hitam, tekstur kasar dan semi padat. Warna hitam 

pada body scrub yang dihasilkan berdasarkan banyaknya jumlah karbon yang terkandung pada 

biochar yang digunakan. 

Sediaan body scrub dengan penambahan biochar LPB memiliki kekentalan yang lebih cair 

dibandingkan dengan sediaan body scrub dengan penambahan biochar TKKS. Hal ini disebabkan 

karena perbedaan konsistensi dan komposisi biochar. Biochar LBP memiliki kemampuan yang lebih 

rendah dalam menyerap dan mengikat fase minyak dalam formulasi, sehingga menghasilkan body 

scrub yang lebih cair. Selain itu sifat biochar LBP , seperti ukuran partikel dan kapasitas penyerapan 

air, dapat mempengaruhi viskositas akhir produk. Cairnya body scrub Br5, Br10, Br15 menunjukkan 

bahwa bahan pengikat dan pelembap yang digunakan tidak cukup kuat untuk menstabilkan formulasi. 

Menurut Firmansyah et al., (2023), semakin kental body scrub maka akan semakin besar tahanannya 

dan memiliki waktu alir yang lama. 

Hasil uji organoleptik bervariasi antara penambahan biochar TKKS dan biochar LPB disebabkan 

karena perbedaan sifat fisik dan kimia dari masing-masing bahan. Menurut Febriyanti et al., (2019), 

biochar dari TKKS umumnya memiliki struktur pori yang lebih halus dan daya serap yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan biochar dari limbah bromelin, sehingga lebih efektif dalam 

menghasilkan tekstur yang halus dan konsistensi yang kental. Sebaliknya, biochar dari limbah 

bromelin memiliki partikel yang lebih kasar dan kurang seragam, sehingga mempengaruhi tekstur 

dan kekentalan sediaan body scrub. Selain itu, TKKS memiliki kandungan karbon yang lebih stabil, 

yang dapat mendukung pembentukan emulsi yang lebih baik dalam sediaan body scrub.  

Penentuan perlakuan terbaik pada penelitian ini menggunakan metode indeks efektifitas (De 

Garmo et al., 1984) yang dapat dilihat pada Tabel 4. Menurut Ramadani dan Palupi (2021), metode 

indeks efektifitas yaitu dengan menggunakan uji pembobotan pada setiap masing – masing parameter. 

Iritasi kulit dan tekstur merupakan parameter yang memiliki bobot yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan parameter lain. Hal ini dikarenakan parameter tersebut merupakan parameter penting dalam 

pembuatan body scrub. Body scrub yang dihasilkan jika diaplikasikan tidak membuat irritasi kulit 

penggunanya. Body scrub yang tidak mengiritasi kulit menunjukkan bahwa body scrub yang dibuat 

tidak mengandung bahan berbahaya dan dapat digunakan untuk segala jenis kulit. Sedangkan tekstur 

yang diinginkan dari body scrub adalah yang halus sedikit kasar dan konsistensi yang kental sehingga 

dapat digunakan sebagai eksfoliator untuk menghilangkan sel – sel kulit mati. 
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Tabel 4 Penentuan perlakuan terbaik 

Parameter Bobot 
Perlakuan 

Ts5 Ts10 Ts15 Br5 Br10 Br15 

Daya lekat 0,1 2,3 24,06 11,5 0,72 3,89 3,87 

Daya sebar 0,1 3,4 4,3 4 3,85 3,6 3,5 

Iritasi kulit 0,15 2 2 2 2 2 2 

pH 0,1 5,5 6,5 6,5 5,5 6 6 

Homogenitas 0,1 1 2 2 1 1 1 

Kadar air 0,05 54,83 66,5 50,92 51,22 63,75 68 

Warna 0,05 2,25 2,94 3,1 2,63 3,98 4,04 

Tekstur 0,15 2,73 2,62 2,88 2,83 3,27 3,14 

Kesukaan 0,1 2,54 3,6 3,1 2,14 2,25 2,44 

Kekentalan 0,1 2,93 3,69 4,02 2,31 2,1 2,48 

Total skor 1 5,3305 8,58 6,545 4,969 6,061 6,302 

Keterangan nilai: 

Iritasi Kulit  Homogenitas 

1 = Iritasi  1 = Tidak homogen 

2 = Tidak iritasi  2 = Homogen 

  

KESIMPULAN  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka pengujian karakteristik sediaan body scrub 

dengan penambahan biochar TKKS dan biochar LPB menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Formulasi body scrub dengan penambahan biochar TKKS sebanyak 10 g merupakan formulasi 

dengan karakteristik terbaik karakteristik terbaik yaitu daya lekat 24,06 detik, daya sebar 4,3 cm, pH 

6,5, kadar air 66,5%. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait formulasi fase air dan fase minyak dalam pembuatan 

body crub biochar TKKS dan limbah bromelin untuk menaikkan tingkat kekentalan body crub yang 

dihasilkan. 
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